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Abstract

west coast of Lampung is one of the locations that has great opportunities for capture fisheries activities in Lampung. The
abundant potential of these waters means that people in west coast Regency earn income from fishing along these waters.
Fishermen still catch fish using traditional tools using small boats (jukung). The vast waters with muddy and sandy water substrates
make fishermen use fishing gear that is cheap, easy to operate and environmentally friendly. The trap fishing gear is a passive
fishing gear operated by fishermen whose main catch is crab. The aim of this research is to map the distributfion of crab catches
using trap fishing gear. This research was carried out from June 2023 to September 2023. The research location was carried out in
West Coastal Waters. Mapping crab fishing areas begins with identifying crab fishing areas. Identification of crab fishing areas is
carried out using a survey method on three indicators, namely the location of fishing operations, catch results and environmental
conditions. These results show that the distribution of crabs using trap fishing gear on the West Coast is at the Fishing Ground in
Kuala Stabas Waters, Bengkunat Bay Waters and Labuhan Tapokan Waters with the number of crabs on LED trap fishing gear
being 250 and the number of crabs on frap fishing gear without LEDs being 250. 119 Tails
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Abstrak

Pesisir Barat Lampung merupakan salah satu lokasi yang memiliki peluang yang besar dalam kegiatan Perikanan Tangkap di
Lampung. Potensi perairan yang cukup melimpah membuat masyarakat di Kabupaten Pesisir Barat memperoleh pendap atan
dari menangkap ikan di sepanjang perairan tersebut. Para nelayan menangkap ikan masih menggunakan alat fradisional
dengan menggunakan perahu kecil (jukung). Perairan yang luas dengan substrat perairan berlumpur dan berpasir membuat
nelayan menggunakan alat fangkap yang murah dan mudah dioperasikan serta ramah lingkungan. Alat tangkap bubu
merupakan alat fangkap pasif yang dioperasikan nelayan dengan hasil tfangkapan utamanya yaitu rajungan. Tujuan penelitian
ini adalah Memetakan sebaran tangkapan rajungan menggunakan alat tangkap bubu. Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan Juni 2023 sampai bulan September 2023. Lokasi penelitian dilakukan di Perairan Pesisir Barat Lampung. Pemetaan daerah
penangkapan rajungan diawali dengan melakukan idenfifikasi daerah penangkapan rajungan. Identifikasi daerah
penangkapan rajungan dilakukan dengan metode survey teradap figa indikator, yaitu lokasi operasi penangkapan, hasil
tangkapan dan kondisi lingkungan. Hasil tersebut didapatkan bahwa sebaran rajungan dengan menggunakan alat fangkap
bubu di Pesisir Barat yaitu pada Fishing Ground Perairan Kuala Stabas, Perairan Teluk Bengkunat dan Perairan Labuhan Tapokan
dengan jumlah rajungan pada alat tangkap bubu LED sebanyak 250 ekor dan jumlah rajungan pada alat tangkap bubu tanpa
LED berjumlah 119 Ekor.

Kata kunci: bubu, daerah penangkapan, pemetaan, Pesisir Barat, rajungan.

PENDAHULUAN
Pesisir Barat Lampung merupakan salah satu lokasi yang memiliki peluang yang besar dalam
kegiatan Perikanan Tangkap di Lampung, apabila dilihat dari kekayaan perairannya, kabupaten ini
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memiliki panjang perairan mulai dari pesisir selatan, pesisir tengah hingga ke pesisir utara. Produksi
perikanan fangkap nelayan pada tahun 2022 sebanyak 13.559 ton, terdapat beberapa jenis alat
tangkap yang digunakan di Pesisir Barat meliputi alat tangkap Gill Net atau jaring rampus, mini
purseine atau jaring Gelung, Rawai atau pancing ulur serta Bubu atau Traps (Putri, 2020).

Potensi perairan yang cukup melimpah membuat masyarakat di Kabupaten Pesisir Barat
memperoleh pendapatan dari menangkap ikan di sepanjang perairan tersebut. Para nelayan
menangkap ikan masih menggunakan alat fradisional dengan menggunakan perahu kecil (jukung).
Perairan yang luas dengan substrat perairan berlumpur dan berpasir membuat nelayan
menggunakan alat tangkap yang murah dan mudah dioperasikan serta ramah lingkungan. Alat
tangkap bubu merupakan alat tangkap pasif yang dioperasikan nelayan dengan hasil fangkapan
utamanya yaitu rajungan (Permatasari, 2016). Alat ini bersifat pasif, yakni memerangkap ikan untuk
masuk ke dalamnya namun sulit untuk meloloskan diri (Fachrugi et al. 2019). Bubu lipat merupakan alat
tangkap yang populer digunakan oleh nelayan untuk menangkap rajungan. Alat tangkap ini berupa
jebakan yang bersifat pasif yang mana ikan dapat masuk dengan mudah tanpa paksaan tetapi sulit
keluar atau meloloskan diri karena dihalangi dengan beragai cara (Nuryawati, 2011).

Salah satu masalah yang dihadapi dalam upaya optimalisasi penangkapan ikan adalah
sangaft ferbatasnya data dan informasi yang berkaitan erat dengan daerah potensi penangkapan
ikan. Penentuan lokasi potensi penangkapan ikan yang umum dilakukan oleh nelayan sejauh ini masih
menggunakan cara-cara tradisional, berdasarkan pada kemampuan individu nelayan, atau yang
diperoleh secara turun-temurun. Armada penangkapan ikan berangkat dalam kondisi ketidak pastian
tentang lokasi yang potensial untuk melakukan penangkapan ikan, sehingga hasil tangkapannya juga
menjadi fidak pasti (Hasyim, 2017). Oleh karena itu tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
sebaran rajungan di Pesisir Barat Lampung yang bermanfaat sebagai informasi tambahan untuk para
nelayan di daerah tersebut.

MATERI DAN METODE

Penelitian ini dilaksanakan pada bukan Juni 2023 sampai bulan September 2023. Lokasi
penelitian dilakukan di Perairan Pesisir Barat Lampung. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah purposive sampling yaitu teknik yang digunakan dalam penenfuan sampel dengan
pertimbangan ftertentu dari peneliti, sehingga diharapkan dapat mewakili keseluruhan populasi.
Sampel yang digunakan sebanyak 20 responden dan beberapa sampel lokasi daerah penangkapan
rajungan. Jumlah rajungan per trip dicatat untuk melihat jumlah keseluruhan rajungan yang
tertangkap baik menggunakan alat tangkap Bubu tradisional maupun menggunakan Bubu yang
dilengkapi LED.

Pemetaan daerah penangkapan rajungan diawali dengan melakukan identifikasi daerah
penangkapan rajungan. ldentifikasi daerah penangkapan rajungan dilakukan dengan metode survey
teradap figa indikator, yaitu lokasi operasi penangkapan rajungan, jumlah rajungan dan kondisi
lingkungan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Persebaran Rajungan

Persebaran Rajungan menggunakan alat tfangkap bubu, alat tangkap bubu dilengkapi dengan
dua jenis yaitu, alat tangkap bubu menggunakan LED maupun alat tangkap bubu yang tidak
menggunakan LED.

Alat tangkap bubu dioprasikan oleh nelayan, dimana pengoprasian dilakukan pada waktu
malam hari. Sebagaimana menurut Yusuf (2017) menyataokan bahwa pengoprasian dengan
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penggunaan alat tangkap bubu menyesuaikan priloku rajungan yang cenderung lebih aktif pada
malam hari maka pengoprasian bubu rajungan pun dilakukan pada malam/pagi hari. Alat tangkap
bubu yang tidak menggunakan LED dioprasikan dengan menggunakan umpan alami  sebagai alat
bantunya atau berfungsi untuk menarik rajungan agar mendekat ke alat tangkap. Pengoprasian alat
tangkap bubu ini dilakukan selama 30 hari. Berikut merupakan gambar persebaran Rajungan di
perairan Pesisir Barat.
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Gambar 1. Peta Persebaran Rajungan

Berdasarkan gambar 1 terlihat bahwa sebaran rajungan terdapat disekitar pantai Pesisir Barat,
yaitu di Perairan Bengkunat, perairan Labuhan Tapokan dan perairan Kuala stabas. dimana pesisir
barat memiliki panjang garis pantai 210 km yang langsung berbatasan dengan laut lepas atau
samudera Hindia dengan substrat berpasir dan berlumpur serta sebagian berkarang. Sebagaimana
menurut Adam et al. (2016) mengatakan bahwa rajungan fersebar di perairan pantai dan lapas
pantai. Rajungan dapat hidup di berbagai jenis substrat antara lain jenis substrat lumpur, pasir dan
pasir berlumpur (Nuraini et al., 2017).

Sebagaimana menurut Setiyowati 2016 juga yang menyatakan menyatakan bahwa Rajungan
(Portunus pelagicus) merupakan jenis kepiting yang memiliki habitat alami hanya di laut. Jenis ini
biasanya ditemukan dalam pasang surut dari Samudera Hindia dan Samudra Pasifik dan Timur Tengah
sampai pantai di Laut Mediterania. Selain itu juga Rajungan lebih suka tinggal terkubur di bawah pasir
atau lumpur. Rajungan ini keluar untuk mencari makan selama pasang tinggi untuk mencari
makanannya yaitu organisme seperti ikan dan alga. Berbeda dengan kepiting, rajungan tidak dapat
bertahan untuk waktu yang lama jika keluar dari air.

Pada umumnya, rajungan tertangkap di kedaloman kurang dari 5 meter (Zairon et al, 2014).
Menurut Ihsan, et al (2014), menyatakan bahwa rajungan hidup di perairan dangkal mulai kedalaman
2 — 50 m dengan substrat berpasir sampai berpasir berlumpur. Rajungan (Portunus pelagicus) banyak
berada di area perairan dekat karang, depan mangrove dan padang lamun.
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Menurut Widodo dan Suadi (2016), secara umum tujuan pengelolaan sumberdaya perikanan
dapat dibagi menjadi empat kelompok yaitu biologi, ekologi, ekonomi dan sosial, di mana fujuan
sosial mencakup tujuan politik dan budaya. Contoh dari empat tujuan pengelolaan tersebut meliputi :
1) Menjaga spesies target berada di fingjat atau di atas fingkat yang diperlukan untuk menjamin
produktivitas yang berkelanjutan (fujuan biologi). 2) Meminimalkan berbagai dampak penangkapan
atas lingkungan fisik dan atas non-target (hasil tangkap sampingan, by catch). 3) Memaksimumkan
pendapatan  bersih  bagi nelayan yang terlibat dalom perikanan (tujuan ekonomi). 4)
Memaksimumkan kesempatan kerja bagi mereka yang fergantung pada perikanan bagi
kelangsungan kehidupan mereka (tujuan sosial).

Pengoprasian alat fangkap bubu ini dilakukan dengan menggunakan dua jenis bubu yang
berbeda yaitu bubu fradisional dan bubu yang dilengkapi LED. Berikut persebaran rajungan dengan
menggunakan alat tangkap bubu
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Gambar 2. Peta Persebaran Rajungan dengan Bubu
Berdasarkan Gambar 2 berikut terlihat perbedaan Jumlah hasil tangkapan bubu tradisional
maupun bubu yang menggunakan LED. Persebaran rajungan yang menggunakan alat tangkap bubu
LED dapat dilihat pada Tabel 1 sebagai berikut:

Tabel 1. Daerah penangkapan Rajungan dengan menggunakan Bubu LED

No Fishing Ground Jenis Hasil Tangkapan Jumlah (Ekor)
] Perairan Kuala Stabas . . 97
2 Teluk Bengkunat Rcuungcm (porfunis 83
pelagicus)
3 Labuhan Tapokan 70
TOTAL 250

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa fishing ground atau daerah penangkapan rajungan untuk
alat tangkap bubu LED yaitu di perairan kuala stabas, teluk bengkunat dan labuhan tapokan. Dimana
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substrat perairannya adalah berpasir/berlumpur dan berkarang. Yaitu cocok untuk dioperasikan pada
alat tangkap bubu yang ramah lingkungan. Kemudian untuk jumlah hasil tangkapan nya adalah di
Perairan Kuala stabas sebanyak 97 ekor, Perairan Teluk bengkunat sebanyak 83 Ekor dan di Perairan
Labuhan Tapokan sebanyak 70 Ekor. Hal ini berdasarkan penelitian Hasly (2020) yang menyatakan
bahwa dengan adanya penambahan LED maka dapat melanjutkan kinerja alat tangkap tersebut
dengan menggunakan cahaya sebagai stimulus untuk menarik rajungan. Menurut Thahir dan Taufig
(2019) pemasangan lampu bawah air pada bubu memberikan pikatan cahaya kepada ikan-ikan
berasosiasi positif dan berkumpul di sekitar bubu, sehingga akan memudahkan ikan akan masuk ke
dalam bubu dan tertangkap. Serta menurut Ammari 2013 menyatakan bahwa kemampuan ikan
tertarik pada suatu sumber cahaya sangat bervariasi, ada yang tertarik dengan intensitas cahaya
rendah, ada yang tertarik dengan intensitas cahaya tinggi, dan ada pula yang tertarik dengan
sumber cahaya tanpa peduli tingkat intensitas cahayanya.

Penangkapan rajungan dengan menggunakan alat tangkap bubu tradisional  serta
menggunakan umpan alami sebagai salah satu cara untuk menarik perhatian ikan agar mendekat ke
alat tangkap. Berikut merupakan fabel daerah penangkapan ikan atau Fishing Ground untuk
penangkapan rajungan dengan menggunakan alat tangkap bubu tradisional dapat dilihat sebagai
berikut :

Tabel 2. Daerah penangkapan rajungan dengan menggunakan bubu Tradisional

No Fishing Ground Jenis Hasil Tangkapan Jumlah (Ekor)
1 Perairan Kuala Stabas . . 55
2 Teluk Bengkunat ROJungqn (porfunis 4]
pelagicus)
3 Labuhan Tapokan 23
TOTAL 19

Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa sebaran rajungan pada daerah penangkapan didaerah
perairan kuala stabas, perairan tfeluk Bengkunat dan di perairan labuhan Tapokan dengan
menggunakan alat fangkap bubu tradisional terdapat jumlah rajungan sebanyak 119 ekor. Identifikasi
daerah penangkapan rajungan dilakukan dengan cara survey langsung terhadap parameter
lingkungan vyaitu kondisi substrat dan kedalaman perairan dengan mengikuti kegiatan operasi
penangkapan. Hasil identifikasi daerah penangkapan menunjukan komposisi jenis hasil fangkapan
beserta kondisi lingkungan pada lokasi operasi penangkapan. Sebagaimana menurut BBPPI (2014),
penangkapan rajungan dengan menggunakan alat fangkap bubu telah banyak digunakan mulai
dari skala kecil, menengah, sampai skala besar. Penggunaan bubu memiliki beberapa kelebihan
dibandingkan dengan alat tangkap lain, yaitu merupakan alat tangkap yang selekiif dan ramah
lingkungan; hasil tangkapan memiliki tingkat kesegaran yang tinggi; daya tangkapnya bisa
diandalkan; dan bisa dioperasikan di tempat-tempat di mana alat tangkap lain tidak bisa
dioperasikan.

Produktivitas perikanan tangkap adalah kemampuran memperoleh hasil tangkapan yang
ditentukan berdasarkan jumlah trip dan alat tangkap (Rahim 2017). Faktor yang mempengaruhi nilai
produktivitas adalah jumlah hasil fangkapan sampingan hal tersebut dapat terjadi karena adanya
modifikasi konstruksi bubu (Utami 2019) dan (Manurung 2006) mengungkapkan bahwa nilai
produktivitas dipengaruhi oleh daerah penangkapan ikan serta teknik pengoperasian alat tangkap.
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bubu di Pesisir Barat yaitu pada Fishing Ground Perairan Kuala Stabas, Perairan Teluk Bengkunat dan
Perairan Labuhan Tapokan dengan jumlah rajungan pada alat tfangkap bubu LED sebanyak 250 ekor
dan jumlah rajungan pada alat tangkap bubu tanpa LED atau tradisional berjumlah 119 Ekor.
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